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ABSTRACT

An experiment to study the effect of row-space and paclobutrazol 
rates on erected watermelon has been conducted since July to December 
2004 at Politeknik’s experimental  field, Jember.

The experiment was based on RCBD for two factors analysis with 
three time replicates. The first factor was row-space that consist of 3 
difference spaces, i.e. 50x60 cm, 75x60 cm and 100x60 cm. The second 
factor was paclobutrazol dosage i.e. 0 mg/plant, 2.5 mg/plant and 5 
mg/plant, the measurement were focused on fruit weight and sugar 
content, root branches and density, leaf area and chlorophyl content, 
number of leaves, internodes length and basal stem diameter.

There were no significant effect on row-space x paclobutrazol rates 
interaction. Meanwhile varying space has significant effect on fruit weight, 
root branches and density. Both internodes length and leaf number was 
affected by paclobutrazol. The 5 mg/plant dosage succesfully inhibited 



elongation of the first six internodes following application up to 53,9% 
without damage symtomps..

Key words : retardant, row-space, watermelon.
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RINGKASAN

Penelitian mengenai “Pengaruh Retardan dan Jarak Tanam 
terhadap Produksi Semangka yang Ditegakkan” merupakan usaha 
memecahkan masalah semakin sempitnya lahan pertanian akibat alih 
fungsi ke lahan bukan pertanian telah dilaksanakan di lahan percobaan 
Politeknik Jember dari 14 Juli 2004 sampai dengan 29 Desember 2004.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan jarak tanam dan 
dosis retardan (paclobutrazol) paling baik bagi produksi semangka yang 
ditegakkan. Guna mencapai tujuan tersebut maka percobaan dilakukan 
dengan RAK untuk dua faktor perlakuan yang diulang tiga kali. Faktor 
pertama adalah jarak tanam (d) terdiri dari tiga level yaitu 50 cm (d1), 75 
cm (d2) dan 100 cm (d3) dalam barisan berjarak 60 cm, sedangkan faktor 
kedua adalah dosis paclobutrazol (h) terdiri dari tiga level yaitu 0 mg (h1), 
2,5 mg (h2) dan 5 mg (h3) per tanaman.

Data tentang berat buah, kadar gula, panjang ruas, jumlah daun, 
luas daun, kadar klorofil dan diameter pangkal batang diperoleh dengan 
melakukan pengukuran terhadap 4 tanaman  sampel per unit perlakuan, 
sedangkan data kerapatan akar dan jumlah cabang akar diperoleh dari 
pengukuran terhadap satu tanaman sampel per unit perlakuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 
kedua faktor perlakuan terhadap produksi semangka yang ditegakkan. 
Pemberian paclobutrazol 5 mg per tanaman mampu memendekkan 6 ruas 
pertama setelah aplikasi sampai 53,9%, sehingga pada tinggi tanaman 
yang sama diperoleh jumlah daun yang lebih banyak. Sangat unik, bahwa 



penghambatan tidak terjadi pada sistem perakaran dan ruas daun. 
Penanaman dengan jarak tanam lebar (100x60 cm) menghasilkan buah 
paling besar dan signifikan terhadap jarak tanam lainnya. Jarak tanam 
sempit menghasilkan kerapatan akar dan jumlah cabang akar secara 
signifikan tertinggi tetapi lebih disebabkan oleh overlaping antar akar 
tanaman yang berdekatan daripada pertumbuhan akar tanaman itu 
sendiri. Karakter kadar gula buah, kadar klorofil daun, luas daun dan 
diameter pangkal batang tidak dipengaruhi oleh kedua perlakuan tersebut 
secara signifikan.

Kata kunci : retardan, jarak tanam, semangka.

V. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan retardan dan jarak tanam 

terhadap produksi semangka yang ditegakkan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:

1. Paclobutrazol efektif memendekkan ruas batang tanaman 

semangka yang ditegakkan sehingga jumlah daun menjadi lebih 

banyak pada tinggi tanaman yang sama (165 cm), namun belum 

berpengaruh terhadap produksi.

2. Dosis 5 mg paclobutrazol dapat memendekkan ruas tanaman 

semangka rata-rata 53,9% pada setiap tahap aplikasi (6 ruas).

3. Jarak tanam mempengaruhi berat buat semangka dengan berat 

buah terbesar diperoleh pada jarak tanam 100x60 cm.

4. Tidak terjadi interaksi antara paclobutrazol dengan jarak tanam 

terhadap produksi semangka yang ditegakkan.

5.2 Saran

Untuk mendapatkan jumlah daun ideal yang mendukung produksi 

semangka pada ketinggian topping, sebaiknya diberi paclobutrazol 5 mg 

per tanaman secara bertahap yaitu setiap pertumbuhan 6 ruas. 
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